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In milk processing, supply chain activities were started from 

the procurement of raw materials, milking cows, milk 

processing, marketing of dairy products, and waste 

management. The purposes of this study were to analyze 

economical aspect, and to study environmental aspect on 

GSCM implementation in CV. MUER. Direct survey and 

disccussion, environmetal indicators and economical 

analysis were implemented in this study. The results of study 

found that the use of water for cage cleansing was 3600 

liters, number of feeding was 2265.57kg, milking production 

was 550 liters, the water usage for washing tools was 250 

liters. The assessment of environmental indicators using 13 

indicators found that this unit has score of 30  means that 

CV. MUER has implemented most of the GSCM concepts 

along the supply chain of milk production. Other result 

showed that   the amount of contamination (COD and BOD 

value) in the milk processing was higher than goverment 

regulation standard. In term of  economical analysis shown 

that NPV value was Rp.2.723.162.185, IRR 36.99%, and B / 

C ratio was 1.48. This  means that the value of NPV was 

greater than zero, IRR was greater than the bank interest 

rate (equal to 10%), and B/C ratio was greater than 1, this 

indicated that based on environmental and economical 

aspect, GSCM has a high feasibility to be implemented in 

CV. MUER. 

Keywords 
economic analysis; green 

supply chain 

management; milk 

production 

© hak cipta dilindungi undang-undang 

 

                                                 
* Penulis korespodensi 

Email : suryaningrat.ftp@unej.ac.id 

DOI 

Digital Repository Universitas Jember

mailto:suryaningrat.ftp@unej.ac.id
arief
Typewriter
10.21107/agrointek.v14i2.6072

http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


Suryaningrat ./AGROINTEK 14(2): 258-269                                                                 259 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Banyuwangi merupakan 

daerah di Jawa Timur yang memiliki sektor 

peternakan cukup besar. Salah satu jenis 

peternakan yang ada di Kabupaten 

Banyuwangi adalah sapi perah. Menurut 

Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur, 

produksi susu sapi perah di Kabupaten 

Banyuwangi mencapai 1.827.877 kg pada 

tahun 2015 dan meningkat pada tahun 2016 

yang mencapai 1.948.655 kg (Dinas 

Peternakan, 2016) 

CV. MUER merupakan unit usaha 

yang memproduksi susu segar dan susu 

olahan. CV. MUER terletak di Kecamatan 

Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi. Jenis 

limbah yang dihasilkan pada proses 

produksi susu yaitu limbah padat dan cair. 

Limbah padat berasal dari kotoran sapi dan 

limbah cair berasal dari pembersihan 

kandang sapi perah serta air pencucian alat-

alat yang digunakan pada proses produksi 

susu. CV. MUER sudah melakukan upaya 

untuk memanfaatkan limbah salah satunya 

yaitu mengolah limbah padat dari kotoran 

sapi perah menjadi pupuk organik. Pupuk 

organik yang telah diolah kemudian dijual 

ke PT. Petrokimia, Gresik sehingga 

menghasilkan pemasukan dari penjualan 

limbah padat tersebut.  

CV. MUER memiliki permasalahan, 

diantaranya limbah cair yang belum 

dimanfaatkan secara optimal, karena pada 

saat musim hujan limbah cair dialirkan ke 

saluran pembuangan limbah. Selain itu 

kandungan limbah cair pembersihan 

kandang memiliki nilai COD 10.400 mg/L 

dan BOD 1.140 mg/L. Limbah cair 

pencucian alat pengolah susu memiliki 

nilai COD 12.100 mg/L dan BOD 2000 

mg/L. Limbah cair pembersihan kandang 

dan limbah cair pencucian alat pengolah 

susu masih melebihi ambang batas baku 

mutu limbah cair yaitu BOD 40 mg/L dan 

COD 100 mg/L yang telah ditetapkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 5 Tahun 2014 sehingga diperlukan 

penanganan. Permasalahan lainnya yaitu 

penggunaan kemasan yang belum ramah 

lingkungan. Permasalahan terkait limbah 

agroindustri ini membuat banyak pihak 

untuk berupaya memanfaatkan limbah 

pengolahan untuk diolah menjadi berbagai 

produk yang berguna, sehingga dapat 

mengurangi risiko pencemaran (Sally et al. 

2019). 

Pada suatu kegiatan agroindustri, 

rantai pasok dapat terdiri dari tiga bagian 

yaitu bagian hulu yang terkait bahan baku, 

bagian internal terkait dengan pengolahan 

dan bagian hilir yang terkait distribusi dan 

pemasaran  (Dwicahyo et al. 2014). Dalam 

proses produksi susu, terdapat rantai pasok 

(supply chain) mulai dari pengadaan bahan 

baku, pemerahan susu sapi, pengolahan 

susu, pemasaran produk susu, serta limbah 

yang dihasilkan. Rantai pasok yang 

menggunakan pendekatan pengelolaan 

lingkungan, sering menggunakan suatu 

konsep yang memiliki aspek ramah 

lingkungan yang dikenal dengan Green 

Supply Chain Management (GSCM). 

GSCM dapat mengurangi dampak ekologi 

dari kegiatan industri tanpa mengurangi 

kualitas, biaya, kinerja. Menurut  

(Ghobakhloo et al. 2013), GSCM meliputi 

green product design, green material 

management, green manufacturing 

process, green distribution and marketing, 

dan reverse logistics. Konsep GSCM yang 

sudah diterapkan di CV. MUER yaitu 

green manufacturing process berupa 

pemanfaatan limbah padat menjadi pupuk 

organik. Srivastava (2007) menyatakan 

bahwa penggunaan sumber daya yang 

kurang tepat dapat menghasilkan limbah 

yang berdampak pada bertambahnya beban 

lingkungan. Sementara faktor eksternal 

dari konsumen dan pemerintah telah 

meletakkan aspek lingkungan menjadi  

sebuah aspek penting dalam agenda bisnis 

saat ini (Linton et al. 2007) (Resources & 

Consumer-responsive 2009) (Rauter et al. 

2015). 
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Penerapan konsep GSCM berupa 

pemanfaatan limbah padat dapat 

menambah nilai ekonomi di CV. MUER. 

Untuk mengetahui seberapa ramah sebuah 

perusahaan terhadap lingkungan, 

dibutuhkan analisis terhadap penerapan 

konsep GSCM ini. Analisis yang 

diperlukan yaitu analisis lingkungan. 

Analisis lingkungan dilakukan dengan 

menilai beberapa indikator lingkungan 

yang diterapkan mulai dari pengadaan 

bahan baku hingga produk dipasarkan.  

Penerapan GSCM selain dapat 

mengurangi dampak buruk terhadap 

lingkungan, perlu diketahui juga aspek 

keuntungan sebagai potensi dari aspek 

ekonomi di CV. MUER. Analisis potensi 

ekonomi dilakukan dengan mengevaluasi 

berbagai kemungkinan produk dan analisis 

sensitivitas pada produk yang diproduksi 

oleh CV. MUER. 

METODE 

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu alat tulis kerja, daftar 

pertanyaan, kamera sebagai alat untuk 

mendokumentasi semua proses penelitian 

baik di CV. MUER maupun di 

Laboratorium Teknologi Pengendalian dan 

Konservasi Lingkungan (TPKL). Alat 

bantu pelengkap lainnya bersifat 

kondisional. Alat lain untuk pengukuran 

kualitas air menggunakan pengukuran 

BOD dan COD dengan alat 

Spektrofotometer.  

Metode Pengukuran 

Observasi Lapang dan Identifikasi 

Masalah  

Berdasarkan observasi lapang di CV. 

MUER diketahui bahwa dalam 

pembersihan kandang terdapat limbah cair 

yang mengalir ke saluran. Kemudian 

setelah proses pembersihan kandang, sapi 

perah diberi pakan. Setelah itu dilakukan 

pemerahan selama 2x dalam 24 jam, dan 

selanjutnya susu yang dihasilkan dipindah 

ke ruang cooling untuk selanjutnya diolah. 

Dalam hal ini limbah cair dari pembersihan 

kandang belum dimanfaatkan secara 

optimal yang bernilai ekonomi.   

Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data berbentuk angka dan 

dideskripsikan dalam kata-kata tertulis. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini yaitu data sekunder dan data 

primer.  

a. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh berdasarkan kajian studi 

pustaka yang berkaitan dengan proses 

produksi susu sapi, Green Supply Chain 

Management (GSCM), analisis neraca 

massa, analisis kelayakan ekonomi, dan 

pencemaran limbah.  

b. Data primer diperoleh berdasarkan 

wawancara secara langsung kepada 

manajer dan pekerja di CV. MUER, 

antara lain: data investasi, biaya 

produksi, gaji pegawai, harga jual 

produk susu, harga tiap unit mesin yang 

digunakan, tingkat suku bunga bank, 

jumlah tenaga kerja pabrik, waktu (jam 

kerja), limbah hasil produksi susu, 

pendapatan per tahun.  

Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan 

analisis tingkat pencemaran lingkungan, 

melakukan penilaian indikator lingkungan. 

Parameter untuk pengukuran kualitas 

air menggunakan pengukuran BOD dan 

COD dengan alat Spektrofotometer, serta 

menghitung besarnya beban pencemaran. 
𝐵𝑂𝐷_5(𝑚𝑔/𝑙) = ((𝑋0 − 𝑋5) − (𝐵0

− 𝐵5)(1 − 𝑃))/𝑃 

Keterangan:  

BOD5  = mg O2/liter 

X0  = DO (oksigen terlarut) sampel pada 

saat t = 0 hari (mg O2/liter) 

X5 = DO sampel pada saat t = 5 hari (mg 

O2/liter) 
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B0 = DO blanko pada saat t = 0 hari (mg 

O2/liter) 

B5 = DO blanko pada saat t = 5 hari (mg 

O2/liter) 

P = derajat pengenceran 

Analisis ekonomi dilakukan dengan 

menerapkan analisis NPV, IRR dan B/C 

rasio terhadap beberapa potensi produk 

yang bisa dihasilkan oleh unit produksi.  

Nilai NPV dihitung dengan menggunakan 

rumus di bawah ini (Suryaningrat, 2011): 

𝑁𝑃𝑉 = −𝐼 + 𝐴(𝑃𝐴, 𝑖%, 𝑛) +
𝑆𝑉(𝑃𝐹, 𝑖%𝑛)    

Keterangan: 

I    = harga beli (investasi). 

A   = pendapatan per tahun. 

N  = umur ekonomis proyek. 

I    = tingkat suku bunga yang berlaku. 

SV = nilai sisa. 

Kriteria keputusan: 

i   Jika NPV bertanda positif (NPV>0), 

maka rencana investasi diterima. 

ii.   Jika NPV bertanda negatif (NPV<0), 

maka rencana investasi ditolak. 

 

a. nternal Rate of Return (IRR)  

Nilai IRR dihitung dengan 

menggunakan rumus di bawah ini 

(Suryaningrat, 2011): 

Keterangan:   

i1  = tingkat bunga yang menghasilkan 

NPV positif.  

i2  = tingkat bunga yang menghasilkan 

NPV negatif. 

NPV1 = NPV positif. 

NPV2 = NPV negatif. 

Kriteria IRR: 

(1) IRR > Sosial Discount Rate, berarti 

layak. 

(2) IRR < Sosial Discount Rate, berarti 

tidak layak. 

b. Benefit Cost Ratio ( BC Rasio) 

Nilai B/C Rasio dihitung dengan 

menggunakan rumus di bawah ini 

Suryaningrat (2011),: 

B/C =
PW Benefits

PW Costs
=

EUAB

EUAC
≥ 1   

 

Keterangan: 

Benefits = penerimaan kotor pada tahun 

ke-t  

Costs     = biaya kotor pada tahun ke-t 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Produksi Susu  

Proses produksi susu di CV.MUER 

dihasilkan dari sapi laktasi, adapun jumlah 

sapi laktasi yaitu 45 ekor. Pemberian pakan 

dilakukan 6x dalam 24 jam. Pakan yang 

diberikan berupa hijauan, ampas tahu, 

konsentrat. 

Pembersihan Kandang  

Pembersihan kendang dilakukan 5x 

dalam 24 jam, yaitu pada jam 07.00 WIB, 

12.00 WIB, 15.00 WIB, 19.00 WIB, dan 

03.00 WIB. Pembersihan kandang 

dilakukan sebelum proses pemberian 

pakan. Pembersihan kandang meliputi 

pembersihan kotoran sapi serta 

pembersihan kandang. Pembersihan 

kandang dilakukan dengan cara menyapu 

kandang dan menyiram tempat sapi. 

Penyiraman dilakukan dengan 

menuangkan timba yang berisi air sehingga 

air yang mengalir menuju ke saluran air 

yang ada di dekat kandang. Timba yang 

digunakan berukuran 4 L. Setiap 

pembersihan tempat sapi membutuhkan 4 

timba atau setara dengan 16 L, sehingga 

jika 45 sapi yang harus dibersihkan maka 

kebutuhan air yang diperlukan yaitu 720 L 

tiap 1x pembersihan. Pembersihan 

kandang dilakukan 5x dalam 24 jam 

sehingga kebutuhan air yang digunakan 

untuk membersihkan 45 tempat sapi yaitu 

setara dengan 3600 L.  

 

 12
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Pemberian Pakan  

Pemberian pakan pada sapi dilakukan 

pada jam 07.00 WIB, 12.00 WIB, 15.00 

WIB, 19.00 WIB, 00.00 WIB, 03.00 WIB. 

Pakan yang diberikan yaitu hijauan, ampas 

tahu dan konsentrat. Jumlah pemberian 

pada jam 07.00 WIB dan 19.00 WIB 

berbeda, dikarenakan pada jam tersebut 

sapi akan diperah, sehingga pakan yang 

diberikan yaitu hijauan, ampas tahu, 

konsentrat. Hijauan yang diberikan yaitu 

berupa tebon jagung, kemudian ampas tahu 

yang diberikan yaitu ampas yang masih 

segar atau maksimal penyimpanan 2 hari 

setelah pembelian. Kemudian pada jam 

12.00 WIB, 15.00 WIB, 00.00 WIB, 03.00 

WIB pakan yang diberikan berupa hijauan 

dan konsentrat. Jumlah hijauan yang 

diberikan pada 45 sapi yaitu sebesar 

1403,65 kg, ampas tahu sebesar 661,15 kg, 

konsentrat sebesar 200,77 kg, sehingga 

total pakan yang diberikan sebesar 2265,58 

kg. Adapun sisa pakan yang dihasilkan 

sebesar 341,92 kg dan feses sebesar 994,17 

kg.  

Pemerahan  

Proses pemerahan dilakukan 2x dalam 

24 jam, yaitu pada jam 07.00 WIB dan 

19.00 WIB. Menurut   Artama  (2013), 

Dalam pemerahan susu, maka susu harus 

diperoleh melalui metode pemerahan yang 

higienis. Proses pemerahan dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu secara 

manual dengan menggunakan tangan 

pemerah dan pemerahan dengan 

menggunakan alat atau mesin perah. 

Pemerahan sapi di CV. MUER dilakukan 

dengan menggunakan tangan dan mesin. 

Pemerahan dengan tangan dilakukan jika 

sapi baru saja melahirkan, sedangkan 

pemerahan dengan mesin dilakukan jika 

sapi dalam keadaan normal. Setelah 

dilakukan pemerahan, langkah selanjutnya 

yaitu menempatkan susu ke dalam timba 

untuk selanjutnya dipindah ke ruang 

cooling. Setelah itu, susu yang ditempatkan 

di timba kemudian ditimbang, setelah itu 

melakukan pencatatan hasil produksi susu 

dari masing-masing sapi perah. Jumlah 

susu yang dihasilkan dalam satu hari yaitu 

550 L.  

Proses Penyaringan Susu Segar  

Pengolahan susu segar dilakukan 

setelah susu selesai diperah. Langkah 

pertama yang dilakukan adalah 

menempatkan susu ke dalam tempat 

penampungan (tangki), setelah itu 

melakukan penyaringan. Penyaringan 

dilakukan dengan menggunakan saringan 

dan kain sari yang ditempatkan di atas 

saringan. Kemudian menuangkan susu 

yang sudah disaring ke mesin pendingin.  

Pengemasan Susu Segar  

Setelah susu dituangkan ke mesin 

pendingin, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan pengemasan susu segar. 

Pengemasan dilakukan oleh 2 karyawan. 

Sebelum susu dikemas, hal pertama yang 

dilakukan yaitu mengambil beberapa liter 

susu dari mesin pendingin dengan 

menggunakan timba. Kemudian setelah 

berada di dalam timba, susu dituangkan ke 

panci besar untuk dikemas dalam plastik 

sekali pakai dengan ukuran masing-masing 

500 mL.  

Proses Produksi Susu Olahan  

Langkah pertama yang harus 

dilakukan pada proses produksi susu yaitu 

melakukan penyaringan. Kemudian susu 

yang telah benar-benar dingin dicampur 

dengan air gula dan perasa makanan. 

Setelah dilakukan pencampuran, susu 

kemudian dikemas. Proses produksi 

tersebut merupakan rangkaian dalam 

pengolahan susu untuk menjaga kualitas 

produk olahan susu. Menurut 

(Suryaningrat 2016), pelaksanaan produksi 

dan pengendalian mutu yang baik memiliki 

hubungan yang kuat dengan setiap 
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kegiatan produksi dalam mewujudkan 

kualitas produk yang baik.  

Pengemasan Susu Olahan  

Setelah dilakukan pencampuran 

antara susu, air gula dan perasa makanan, 

langkah selanjutnya yaitu melakukan 

pengemasan susu olahan. Terdapat tiga 

varian rasa yaitu rasa coklat, stroberi dan 

melon  yang dikemas dalam botol plastik 

bening sekali pakai dengan ukuran masing-

masing 250 mL.  

Penyimpanan Susu Segar dan Susu Olahan  

Setelah susu segar dan susu olahan 

dikemas, langkah selanjutnya yaitu 

menyimpan susu ke dalam freezer. 

Penyimpanan susu pada freezer bertujuan 

untuk memperpanjang masa simpan susu. 

Pencucian Alat  

Pencucian alat dilakukan pada saat 

proses pengolahan susu selesai dilakukan. 

Pencucian alat dilakukan untuk 

mensterilkan peralatan-peralatan yang 

digunakan untuk mengolah susu agar 

kualitas susu tetap baik. Penggunaan air 

untuk pencucian alat diasumsikan 250 L. 

Pengelolaan Lingkungan Berbasis 

GSCM  

Analisis data lingkungan dilakukan 

untuk mengetahui seberapa ramah proses 

produksi terhadap lingkungan, analisis ini 

dilakukan dengan menilai beberapa 

indikator lingkungan yang berbasis GSCM 

dengan melakukan wawancara pada key 

person yaitu asisten manager, admin, serta 

beberapa pegawai yang cukup lama 

bekerja di CV. MUER dan juga 

menghitung beban pencemaran yang 

dihasilkan di sepanjang rantai pasok 

produksi susu.  

Penilaian Indikator Lingkungan dalam 

Konsep GSCM  

Pada penilaian indikator lingkungan, 

skor 3 mengidentifikasi CV. MUER telah 

menerapkan konsep GSCM, skor 2 

mengidentifikasi bahwa CV. MUER telah 

menerapkan sebagian besar konsep 

GSCM, dan skor 1 mengidentifikasi bahwa 

CV. MUER tidak sama sekali menerapkan 

konsep GSCM. Berdasarkan hasil analisis 

penilaian indikator GSCM, menunjukkan 

bahwa penggunaan air di unit produksi 

(green manufacture) masih dinilai rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan 

upaya penghematan penggunaan air. Hasil 

ini juga sesuai dengan hasil penelitian dari   

Roy et al. (2009) dan  Santos et al. (2017) 

yang mengatakan bahwa konsumsi air, 

listrik dan energi termal merupakan 

penggunaan energi yang paling besar di 

pengolahan susu. Namun demikian CV. 

MUER secara keseluruhan berada dalam 

kriteria nilai 30. Nilai tersebut tergolong 

cukup yang artinya CV. MUER telah 

menerapkan sebagian besar konsep GSCM 

di sepanjang rantai pasok pengolahan susu. 

Hasil penilaian indikator lingkungan 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Analisis Tingkat Pencemaran Lingkungan 

pada Aliran Proses Produksi Susu 

Tabel 2 menunjukkan bahwa limbah 

dari hasil pembersihan kandang dan 

pencucian alat pengolah susu masih 

melebihi ambang batas baku mutu limbah 

cair yang ditetapkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 

yaitu BOD 40 mg/L dan COD 100 mg/L. 

Penelitian lain (Saddoud et al. 2007) dan 

(Chatzipaschali dan Stamatis 2012) juga 

menyebutkan bahwa pembuangan limbah 

produksi susu ke lingkungan sekitar dapat 

berpotensi menghasilkan angka BOD dan 

COD yang relatif tinggi. Oleh karena itu 

diperlukan penanganan yang spesifik pada 

tiap parameternya untuk mencegah 

kerusakan lingkungan yang lebih buruk.  
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Tabel 1 Skor Indikator Lingkungan 

Indikator Green Supply Chain Management Skor 

Green Cultivation 

 

1. Pemberia pakan 3 

2. Jadwal pemberian pakan berupa 

hijauan 
3 

3. Perawatan kesehatan sapi perah 2 

Green Procurement 

4. Efisiensi pengguna  

5. Penggunaan bahan tambahan 

dalam produksi susu masak 

3 

 

2 

Green Manufacture 

6. Penggunaan air 

7. Penggunaan energi 

8. Pengelolaan di antai produksi  

9. Penanganan dan pemanfaatan 

limbah 

10. Pencemaran air 

1 

3 

3 

2 

1 

Green Distribution 
11. Penggunaan kemasan ramah 

lingkungan 
1 

Reserve Logistik 

12. Pengelolaan tingkat retribusi 

produk susu 

13. Pengelolan tingkat retribusi 

produk pupuk organik 

3 

 

 

3 

Total 30 
Sumber: Fortuna et al. (2010) 

Analisis Ekonomi 

Dalam penerapan GSCM, kurangnya 

dukungan aspek ekonomi merupakan 

halangan yang sangat penting pada 

tindakan terkait lingkungan unit produksi. 

Dalam penelitian lain (Zhang et al. 2009) 

menyebutkan bahwa aspek ekonomi 

merupakan halangan yang dominan dalam 

penerapan GSCM. Investasi yang relatif 

tinggi dan rendahnya tingkat pengembalian 

(ROI atau IRR) juga merupakan aspek 

yang harus diperhatikan dalam unit 

produksi (Govindan et al. 2013). Hasil 

perhitungan biaya investasi yang 

digunakan ditunjukkan pada Tabel 3. 

Selain perhitungan investasi analisis 

data ekonomi pada produksi susu di CV. 

MUER dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan ekonomi yang berorientasi pada 

lingkungan. Hasil perhitungan analisis data 

ekonomi berdasarkan biaya tetap dan biaya 

variabel yang digunakan di CV. MUER 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

Pendapatan diperoleh dari penjualan 

pupuk organik, susu segar, susu masak, dan 

keju. Adapun total harga yang diperoleh 

dari pupuk cair organik, susu segar, susu 

masak, dan susu segar yang dijual ke 

Nestle serta penjualan keju yaitu sebesar 

Rp.1.815.000.000. Hasil pendapatan dari 

penjualan produk di CV. MUER 

ditunjukkan pada Tabel 5 

.
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Tabel 2. Hasil pengukuran tingkat pencemaran lingkungan 

Jenis Limbah Parameter Hasil Pengukuran 

Pembersihan kandang BOD5 1.140 mg/L 

COD  10.400 

Beban pencemaran 22,80 kg/ton 

Pencucian alat pengolah 

susu 

BOD5 2.000 mg/L 

COD  12.100 

Beban pencemaran 80 kg/ton 
Sumber: Data primer diolah (2018) 

Tabel 3. Rincian modal yang digunakan 

No. Modal Investasi Biaya (Rp) 

1. Kandang 271.347.500 

2. Sapi perah  900.000.000 

3. Mesin perah  95.000.000 

4. Mesin cooling 220.000.000 

5. Alat tulis kerja 365.000 

6. Intalasi limbah kotoran sapi 814.040.000 

7 Alat pengolah susu dan keju 3.465.000 

 Total Rp 2.589.217.500 
Sumber: Data primer diolah (2018) 

Tabel 4. Jumlah biaya tetap dan biaya variabel 

Jenis Biaya Uraian Jumlah Biaya 

Biaya tetap Nilai sisa Rp 222.575.250 

 Gaji karyawan  Rp 1.035.000.000 

 Biaya pemeliharaan  Rp 58.092.000 

Biaya variabel Penggunaan listrik Rp 124.800.000 

 Biaya penyedia bahan Rp 820.850.460 

Total Rp 2.589.217.500 
Sumber: Data primer diolah (2018) 

Tabel 5. Rincian pendapatan dari penjualan produk 

Pendapatan Jumlah  

(liter) 

Harga/liter 

(Rp) 

Total harga 

(Rp) 

Pupuk organik 360.000 1.150 414.000.000 

Susu segar 54.000  14.000  756.000.000  

Susu masak 5.400  5.000  27.000.000  

Susu segar (dijual ke Nestle) 90.000  6.200 558.000.000  

Produk keju 480 125.000 60.000.000 

Total    1.815.000.000 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
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Tabel 6. Estimasi analisis sensitivitas produksi susu CV. MUERpada tingkat suku bunga per tahun 

Analisis Sensitivitas Bila Pendapatan Turun 

Suku bunga NPV IRR B/C Rasio 

5% Rp 2.165.542.720  34,17%  1,40 

10% Rp 1.607.923.255  26,73%  1,33 

15% Rp 1.050.303.790  22,76%  1,25 

Analisis Sensitivitas Bila Biaya Naik 

Suku bunga NPV IRR B/C Rasio 

5% Rp 2.414.784.039 35,41%  1,42 

10% Rp 2.106.405.894  33,83%  1,36 

15% Rp 1.798.027.749  31,88%  1,31 
Sumber: Data primer diolah (2018) 

Analisis Kelayakan Ekonomi Tanpa GSCM 

Berdasarkan perhitungan data 

ekonomi tanpa GSCM, diperoleh 

pendapatan sebesar Rp.1.815.000.000, 

selanjutnya yaitu melakukan analisis 

kelayakan ekonomi, berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai NPV sebesar 

Rp.2.723.162.185, IRR 36,99%, dan B/C 

rasio sebesar 1,48. Menurut Suryaningrat 

(2011), jika perusahaan memiliki nilai 

NPV lebih besar dari nol, IRR lebih besar 

dari suku bunga bank yaitu sebesar 10%, 

dan B/C rasio lebih besar dari 1 maka 

dikatakan layak, sehingga CV. MUER 

dikatakan layak secara ekonomi. 

Analisis Kelayakan Ekonomi Dengan 

GSCM 

Berdasarkan perhitungan data 

ekonomi dengan menerapkan konsep 

GSCM berupa pengolahan limbah cair 

menjadi pupuk cair organik dan pembuatan 

biogas, diperoleh tambahan pemasukan 

dengan nilai NPV sebesar 

Rp.2.446.381.178, IRR 29,68%, dan B/C 

rasio sebesar 1,43. Menurut Suryaningrat 

(2011), jika memiliki nilai NPV lebih besar 

dari nol, IRR lebih besar dari suku bunga 

bank yaitu sebesar 10%, dan B/C rasio 

lebih besar dari 1 maka dikatakan layak, 

sehingga pengolahan limbah cair menjadi 

pupuk cair organik layak untuk diterapkan, 

karena dapat menambah pemasukan CV. 

MUER. 

Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas dapat diketahui 

dengan menurunkan pendapatan dan 

menaikkan biaya operasional masing-

masing 5%, 10%, 15%. Hasil analisis 

sensitivitas produksi susu ditunjukkan 

pada Tabel 8. Berdasarkan Tabel 8 

diketahui bahwa jika pendapatan turun 

sebesar 5%, 10%, 15% maka nilai NPV, 

IRR, B/C Rasio tetap dikatakan layak dan 

menguntungkan. Kemudian jika biaya 

operasional naik sebesar 5%, 10%, 15% 

menghasilkan nilai NPV, IRR, B/C Rasio 

positif, sehingga usaha masih tetap 

dikatakan layak dan menguntungkan di 

CV. MUER. 

Rekomendasi untuk mendukung GSCM di 

CV. MUER 

Beberapa rekomendasi untuk 

mendukung penerapan konsep GSCM 

diperoleh melalui analisis. Rekomendasi 

tersebut antara lain: 

1. Melakukan upaya penghematan air 

dengan dengan konsep reduce. 

Misalnya, sebelum melakukan 

pembersihan kandang, kotoran yang ada 

pada saluran di dekat peternakan 

diambil terlebih dahulu sehingga tidak 

menggunakan air untuk menghanyutkan 

kotoran, dan dapat mengurangi 
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penggunaan air. Hal ini sesuai dengan 

(Talib et al. 2014), menyatakan bahwa 

salah satu dari  9 sektor klasifikasi green 

bussiness adalah penggunaan air. Hal 

ini juga sesuai dengan Sharma et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa alam 

performance indicators, dalam bagian 

dari performance indicators, efisiensi 

penggunaan air diperlukan dalam 

pelaksanaan GSCM dalam suatu unit 

bisnis.  

2. Melakukan diversifikasi limbah. 

Pengelolaan limbah ini sesuai dengan 

(Jayaram & Avittathur, 2014) yang 

menyatakan pentingnya pengelolaan 

lingkungan dengan proses pengolahan 

limbah dan daur ulang material dalam 

unit pengolahan atau unit bisnis. Selama 

ini CV. MUER baru melakukan 

diversifikasi limbah padat saja, yaitu 

berupa pengolahan pupuk organik yang 

berasal dari kotoran sapi, sedangkan 

untuk limbah cair masih belum 

didiversifikasi. Untuk pemanfaatan 

limbah cair yang berasal dari urine sapi, 

CV. MUER dapat mengolahnya 

menjadi pupuk cair. Kemudian untuk 

limbah padat juga bisa diolah menjadi 

biogas, sehingga dapat mengurangi 

penggunaan bahan bakar gas LPG. 

3. Mengggunakan kemasan pembungkus 

susu yang bersifat biodegradable (dapat 

diuraikan oleh mikroorganisme) agar 

ramah terhadap lingkungan. Selama ini 

kemasan yang digunakan untuk 

membungkus susu segar berupa plastik 

sekali pakai dan kemasan untuk 

membungkus susu olahan berupa botol 

plastik bening sekali pakai dan 

keduanya tidak dapat diuraikan oleh 

mikroorganisme. 

KESIMPULAN 

CV. MUER mendapatkan skor 30 

yaitu cukup, yang artinya CV. MUER telah 

menerapkan sebagian besar konsep GSCM 

di sepanjang rantai pasok proses produksi 

susu berdasarkan penilaian indicator 

lingkungan dengan analisis berbasis 

GSCM. Namun untuk limbah cair masih 

melebihi ambang batas baku mutu limbah 

cair industri pengolahan susu karena 

limbah cair pembersihan kandang 

memiliki nilai BOD5 sebesar 1.140 mg/L, 

COD sebesar 10.400 dan Beban 

pencemaran sebesar 22,80 kg/ton. 

Sedangkan untuk limbah cair pencucian 

alat pengolah susu memiliki nilai BOD5 

sebesar 2.000 mg/L, COD sebesar 12.100 

dan beban pencemaran sebesar 80 kg/ton, 

sehingga dibutuhkan diversifikasi limbah 

cair agar tidak mencemari lingkungan. 

Pada suku bunga 10% dan umur 

ekonomis 10 tahun dan 6 tahun untuk 

investasi sapi perah, CV. MUER 

dinyatakan layak karena memiliki nilai 

NPV sebesar Rp.2.723.162.185, IRR 

36,99%, dan B/C rasio sebesar 1,48 sesuai 

analisis kelayakan ekonomi tanpa GSCM. 

Kemudian untuk analisis ekonomi dengan 

menggunakan GSCM berupa pengolahan 

limbah cair menjadi pupuk cair dan 

pembuatan biogas menghasilkan nilai NPV 

sebesar Rp 2.446.381.178, IRR sebesar 

29,68%, dan B/C rasio sebesar 1,43, dan 

dinyatakan layak untuk diterapkan karena 

dapat menambah pemasukan untuk 

perusahaan.  
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